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A. Latar belakang

Masalah pendidikan adalah masalah yang sangat penting dalam
kehidupan, baik kehidupan berkeluarga, berbangsa dan bernegara. Maju
mundurnya suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh kondisi pendidikannya, di
Indonesia telah berusaha meningkatkan mutu pendidikan pada semua jenis dan
jenjang pendidikan. Tetapi usaha tersebut masih banyak mengalami kendala
terutama dalam upaya peningkatan mutu di sekolah.*

Guru menjadi unsur penting dalam menentukan berhasil atau tidaknya
suatu pendidikan. Oleh karena itu, guru berperan dalam pembentukan sumber
daya manusia yang berpotensi dibidang pembangunan bangsa dan Negara. Guru
mempunyai peran penting, selain sebagai orang tua kedua juga mempunyai
amanah untuk mendidik dan mengawasi anak didiknya untuk menuju cita-cita
dan tujuan yang hidup yang akan dicapainnya.

Peran guru di dalam kelas bukan hanya untuk sekedar menjelaskan mata
pelajaran tersebut akan tetapi bagaimana guru menggunakan suatu media
pendukung guna untuk meyakinkan siswa menganai materi yang telah di
ajarkan. Media yang digunakan untuk meningkatkan aspek psikomotorik siswa

disini yaitu Media Pembelajaran Audio-visual.

! Ali Imron, Pembinaan Guru di Indonesia, (Jakarta: PT. Dunia Pustaka Jaya, 1995), h. 2.



Seorang peserta didik akan berhasil dalam belajar, jika pada dirinya
sendiri ada keinginan untuk belajar. Inilah prinsip dan hukum pertama dalam
keinginan pendidikan dan pengajaran. Keinginan atau dorongan untuk belajar
inilah yang disebut dengan motovasi.? Proses belajar mengajar merupakan suatu
proses yang kompleks terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses
belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seorang dengan lingkungannya.
Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. Salah satu
bertanda seseorang itu telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada
diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat
pengetahuan, keterampilan dan sikapnya.®

Masalah yang kerap timbul disekolah ketika proses belajar mengajar
salah satunya yaitu bagaimana upaya guru memberikan pemahaman kepada
siswa menganai pelajaran yang telah diajarkan. Dengan memberikan
pemahaman kepada siswa itu, maka diharapkan materi yang di ajarkan
tersimpan lebih lama didalam ingatan siswa. Selain memberikan pemahaman
kepada siswa, ketrampilan siswa untuk meyakinkan guru bahwa materi yang di
sampaikan oleh guru sudah difahami oleh siswa itu sangat diperlukan oleh guru.
Ketrampilan siswa termasuk pada aspek psikomotorik, aspek psikomotorik ini

adalah kelanjutan dari aspek kognitif siswa.

2 Sadirman, Interaksi & Motofasi Belajar Mengajar (Jakarta: raja grafinso persada, 2012), h. 73
3 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT raja Grafindo Persada 2007), him. 1



Dengan demikian masalah yang dibahas disini difokuskan pada
bagaimana meningkatkan Aspek psikomotorik siswa dengan menggunakan
media pembelajaran yang bisa mendukung meningkatnya aspek psikomotorik.

Ada beberapa aspek didalam pembelajaran yang tidak bisa di pisahkan
satu sama lain. Apapun mata pelajarannya selalu mengandung tiga aspek itu,
namun penekanannya pada mata pelajaran. Menurut kemampuan praktik lebih
menitik beratkan pada aspek psikomotorik, sedangkan mata pelajaran yang
menuntut kemampun teori lebih menitik beratkan pada rana kognitif dan
keduanya selalu mengandung aspek afektif

Adapun aspeknya vyaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek
psikomotorik.

Aspek kognitif merupakan rana kejiwaan yang berada pada fikiran siswa,
dalam prespektif psikologi kognitif adalah sumber sekaligus yang
mengendalikan rana-rana kejiwaan lainnya yakni rana afektif (rasa) dan rana
psikomotor (karsa). Aspek kognitif bukan hanya berfungsi untuk mengendalikan
aktifitas akal pikiran saja, melainkan juga sebagai menara pengontrol aktifitas
perasaan dan perbuatan.*

Aspek kognitif mempengaruhi apa yang di pelajari. maksudnya, dalam
proses-proses kognitif ada hal spesifik yang dilakukan pada pembelajar secara

mental ketika mereka berusaha menafsirkan dan mengingat apa saja yang

* Muhibbin syah, psikologi pendidik dengan pendekatan baru (bandung : PT remaja rosdakarya
offset : 2014) h.,82



mereka lihat, dengar dan palajari. Proses-proses kognitif dapat memberikan efek
sangat besar pada apa yang dipelajari dan diingat secara spesifik oleh para
pembelajar.®

Aspek  afektif merupakan tingkah laku yang menyangkut
keanekaragaman-keanekaragaman perasaan seperti : takut, marah, sedih
gembira, kecewa, senang, benci, was-was dan sbhagainnya. Tingkah laku seperti
ini tidak terlepas dari pengaruh pengalaman belajar. Oleh karenanya, ia juga
dapat dianggap sebagai perwujudan perilaku belajar.®

Aspek psikomotorik aspek yang berkaitan dengan ketrampilan (skill)
atau kemampuan bertindak setelah seorang menerima pengalaman belajar
tertentu. hasil belajar psikomotorik ini merupakan kelanjutan dari hasil belajar
kognitif.

Dalam upaya meningkatkan Aspek Psikomotorik siswa pada mata
pelajaran figih, peneliti mencoba mengimplementasikan media Audio-Visual
untuk meningkatkan Aspek psikomotorik siswa pada mata pelajaran Figih kelas
VII SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya

Media Audio-Visual sendiri merupakan bentuk media yang pembelajaran
yang murah dan terjangkau.” Media visual yang menggabungkan penggunaan

suara, memerlukan pekerjaan tambahan untuk memproduksi. Salah satu

3 Jeanne ellid ormrod, psikologi pendidikan membantu siswa tumbuh dan berkembang (Jakarta :
penerbit Erlangga, 2008), h., 270

® Muhibbin syah, psikologi pendidik dengan pendekatan baru (bandung, PT remaja rosdakarya
offset : 2014) h.,119

" Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT raja Grafindo Persada 2007), h. 141



pekerjaan penting yang diperlukan dalam Media Audio-Visual adalah penulisan
naskah dan storyboard yang memerlukan persiapan yang banyak, rencana dan
penelitian®

Jika melihat kondisi kelas di SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya, sulit bagi
guru untuk mengefektifkan siswa ketika berlangsungnya belajar mengajar,
pasalnya ketika berlangsungnya belajar mengajar mayoritas guru hanya
menggunakan metode ceramah, sehingga siswa merasa bosan dan tidak
memperhatikan penjelasan dari guru. Disamping itu dari siswanya sendiri
memang terlalu aktif, sehingga ketika berlangsungnya proses belajar mengajar
siswa sulit untuk dikendalikan.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, diharapkan
pembelajaran dapat berlangsung dengan menyenangkan dan siswa mampu
memahami materi yang telah di ajarkan dengan baik, selain itu peneliti
bermaksud untuk melakukan penelitian sebagai awal pijakan peneliti dalam
menulis skripsi yaitu proposal skripsi yang berjudul “EFEKTIFITAS MEDIA
PEMBELAJARAN AUDIO-VISUAL UNTUK MENINGKATKAN ASPEK
PSIKOMOTORIK PADA MATA PELAJARAN FIQIH KELAS VII DI

SMP WACHID HASYIM 2 SURABAYA”

. Rumusan Masalah

Untuk menghindari masalah yang terlalu umum dalam skripsi ini, maka

penulis rumuskan permasalahan yang ada agar permasalahan tersebut lebih

® Ibid, h., 91



terfokus terhadap tema isi skripsi ini. Adapun rumusan masalah tersebut sebagai
berikut:

1. Bagaimana penggunaan media Audio-Visual pada mata pelajaran Figih
kelas VII di SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya

2. Bagaimana tingkat kemampuan psikomotorik siswa pada mata pelajaran
Figih kelas VII di SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya

3. Bagaimana efektifitas aspek psikomotorik siswa ketika ditarapkannya
media Audio-Visual pada mata pelajaran figih kelas VII di SMP Wachid
Hasyim 2 Surabaya

C. Tujuan dalam penelitian yang akan di laksanakan yaitu:

1. Untuk mengetahui penggunaan media Audio-Visual pada mata pelajaran
Figih kelas VII di SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya

2. Untuk mengetahuin bagaimana tingkat pemahaman psikomotorik siswa
pada mata pelajaran Figih kelas V1l di SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya.

3. Untuk mengatahui keadaan aspek psikomotorik siswa sesudah
ditarapkannya media Audio-Visual pada mata pelajaran Figih kelas VII
di SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya

D. Kegunaan penelitian
Selain dari tujuan di atas, adapun manfaat penelitiahan dibawah ini terbagi
menjadi 2 bagian yaitu :

1. Secara teoritis



a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah mengenai pengaruh
efektifitas media pembelajaran audio-visual dalam meningkatkan
aspek psikomotorik pada mata pelajaran figih kelas VII di SMP
Wachid Hasyim 2 Surabaya .

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pengembangan
atau pedoman untuk penelitian berikutnya yang sejenis.

2. Manfaat praktis

a. Bagi pengembangan siswa adalah membangkitkan semangat belajar
bagi siswa, karena begitu pentingnya pendidikan untuk masa depan
siswa tersebut.

b. Sebagai sumbangan fikiran dalam mengatasi problem yang timbul
dalam praktik pendidikan sekolah, terutama masalah peningkatan
aspek psikomotorik siswa dengan menggunakan Media pembeajaran
Audio-Visual.

E. Penelitian terdahulu
Berdasarkan hasil penelusuran yang telah di lakukan oleh peneliti,
terdapat persamaan karya ilmiyah yang membahas tentang Efektivitas media
pembelajaran Audio-Visual dalam meningkatkan Aspek psikomotorik pada mata
pelajaran kelas VII di SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya. Hanya saja penulis
menemukan beberapa kesamaan media yang di gunakan pada beberapa skripsi

yang terdahulu, yang membedakan adalah dari Aspek psikomotoriknya.



Pada penelitian tahun 2007, persamaan tema mengenai media Audio
Visual yaitu “Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Minat
Siswa Kelas X Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sma Negeri
6 Semarang” yang di tulis oleh Laily Afiya, mahasiswa IAIN Walisongo
semarang, Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Agama Islam.

Pada penelitian tersebut di jelaskan bahwa ada beberapa persamaan
dalam menggunakan media Audio-Visual, yaitu penggunaan media Audio
Visual bertujuan peningkatan atau mempertinggi mutu proses kegiatan belajar
mengajar dan juga Agar dapat mengoptimalkan peranan media pembelajaran
yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajara.

Pada penelitian terdahulu, penetili lebih menekankan pada minat belajar
siswa sengangkan yang akan di teliti, lebih menekankan pada Aspek
psikomotoriknya. Itu adalah salah satu letak perbedaan yang akan diteliti dengan
penelitian terdahulu.

. Ruang lingkup dan keterbatasan penelitian

Agar pembahasan lebih focus pada masalah, maka perlu diberi arahan yang
jelas terhadap masalah yang hendak di bahas dalam penelitian ini:

Sutrisno hadi mendefinisikan variable sebagai gejala yang bervariasi.’
Secara garis besar variable terbagi menjadi dua variable bebas (independent
variable) yang di lambangkan “X” dan variable terkait (dependent variable) yang

di lambangkan dengan “Y”

% Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktik, h. 66



1. Independent Variabel
Dalam penelitian ini yang menjadi variable independent “X” adalah
efektivitas media pembelajaran Audio-Visual. Yang penulis membatasi
pada : ke-efektifan penggunaan media Audio-Visual dan ketrampilan
penggunaan media Audio-Visual
2. Dependent Variabel
Dalam penelitian ini yang menjadi variable dependen adalah aspek
psikomotorik siswa.
3. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Wachid Hasyim 2
Surabaya
G. Definisi istilah atau definisi operasional
Judul suatu penelitian perlu dipahami dengan baik agar tidak terjadi
kekeliruan dalam memahami isi maupun hasil dari suatu penelitian. Oleh karena
itu, di bawah ini terdapat istilah-istilah yang di oprasionalkan antara lain sebagai
berikut.
a. Efektivitas
Pengertian efektivitas adalah sesuatu yang memiliki pengaruh
atau akibat yang di timbulkan, maju, mundur, membawa hasil yang

merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan, dalam hal ini
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efektivitas dapat dilihat dari tercapai tidaknya tujuan instruksional
khusus yang telah dicanangkan.*
Media pembelajaran Audio-Visual

Media pembelajaran Audio-Visual yaitu Kata media berasal dari
bahasa latin medius secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau
‘pengantar’. Dalam bahasa arab, media adalam perantara atau pengantar
pesan dari pengirim kepada penerima pesan.**
Aspek psikomotorik
Di dalam buku strategi pembelajaran berbasis kompetensi di jelaskan
bahwa kawasan psikomotorik meru[akan kawasan yang berorientasi
kepada ketrampilan motoric yang berhubungan denga anggota tubuh,
atau tindakan (action) yang memerlukan koordinatora antara syaraf dan
otot.*?
Figih
Figih merupakan ilmu yang mempelajari tentang ajaran islam yang
disebut dengan syariat yang bersifat amaliah (praktis) yang diperoleh
dari dalil-dalil yang sistematis™®

SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya

19 Depdikbud, Kamus besar bahasa Indonesia, (Jakarta : balai pusaka, 2002)
Y“Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT raja Grafindo Persada 2007), h. 3
12 Martinis yamin, strategi pembelajaran berbasis kompetensi, (Jakarta : gaung persada press,

2005), h. 37

13 \Wahab afif, studi perbandingan madzhab, (Jakarta : Darul ulul press, 1991), h. 5
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SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya adalah sekolah menengah
pertama yang sudah menerapkan kurikulum 2013.

Dengan demikian yang di maksud dengan judul skripsi ini adalah
penelitian tentang efektivitas Media pembelajaran Audio-Visual dalam
meningkatkan aspek psikomotorik siswa pada mata pelajaran figih kelas
VII SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya

H. Sistematika penulisan
Adapun sistematika pembahasan yang terdapat dalam laporan penulisan skripsi
ini adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, hipotesis, ruang lingkup dan
keterbatasan, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan teori yang terdiri dari tiga sub bab, sub bab pertama
berisikan tinjauan dari Media pembelajaran Audio-Visual yang memaparkan
tentang pengertian media, pengertian media Audio Visual, alat bantu media
Audio-Visual, jenis-jenis media Audio-Visual, kegunaan media audio visual,
kriteria pemilihan media pembelajaran pendidikan agama. Sub bab kedua
berisikan tentang tinjauan dari aspek psikomotorik yang memaparkan tentang
pengertian aspek psikomotorik, jenis prilaku aspek psikomotorik, tingkat
kegiatan dalam aspek psikomotorik, identifikasi bakat psikomotorik. Sub ketiga
berisikan tentang efektifitas media audio-visual untuk meningkatkan aspek

psikomotorik siswa.
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Bab 111 Metode Penelitian terdiri dari jenis penelitian, variabel penelitian,
rancangan penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data.

Bab IV Laporan hasil penelitian, dalam bab ini menguraikan tentang
laporan hasil penelitian yang meliputi sub bab pertama, yaitu: gambaran umum
obyek penelitian yang meliputi sejarah berdirinya SMP Wachid Hasyim 2
Surabaya, Visi Misi SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya, Kondisi Sekolah SMP
Wachid Hasyim 2 Surabaya. Sub bab kedua berisi penyajian data, dan sub bab
ketiga berisi tentang analisis data.

Bab V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.

Setelah pembahasan dari kelima bab tersebut maka pada bagian akhir dari
penelitian ini disertakan beberapa lampiran yang dianggap perlu. Hal ini
dimaksudkan untuk memperjelas dan rujukan dari inti pembahasan dalam

penelitian.



